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Abstrak

Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan
menerpakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan metode eksperimen
pada mteri sifat-sifat cahaya dan cermin datar. Metode yang digunakan penelitian
dilaksanakan dengan melalui 2 siklus. Tahap-tahap pelaksanaan penelitian tindakan
terdiri dari perencanaan, pemberian tindakan, observasi, analisis dan refleksi. Hasil yang
diperoleh pada siklus | dapat diketahui nilai rata-ratanya adalah 56,16 sehingga
pencapaian ketuntasan sebesar 50 %. Sedangkan hasil yang diperoleh siklus 2 nilai rata-
ratnya adalah 69,84 sehingga pencapaian ketuntasan sebesar 69%. Maka kesimpulannya
adalah ada peningkatan hasilbelajar siswa dengen penerapan model Problem Based
Learning metode Eksperimen pada materi sifat-sifat cahaya dan cermin datar.

Kata kunci : Model Problem Based Learning, Metode Eksperimen, Hasil Belajar

Abstract

Classroom action research aims to improve student learning outcomes by applying the
Problem Based Learning learning model with experimental methods on the material
properties of light and plane mirrors. The method used in this research was carried out
by going through 2 cycles. The stages of implementing action research consist of
planning, giving action, observation, analysis and reflection. The results obtained in
cycle I can be seen that the average value is 56.16 so that the achievement of
completeness is 50%. While the results obtained in cycle 2 mean the value is 69.84 so
that the achievement of completeness is 69%. So the conclusion is that there is an
increase in student learning outcomes with the application of the Problem Based
Learning model of the Experiment method on the material properties of light and plane
mirrors.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu wadah dalam mewujudkan susanan pembelajran yang dapat

membangun potensi diri peserta didik sehingga memiliki nilai spiritual, budi pekerti, kecerdasan,
kepribadian dan keterampilan yang unggul. Pendidikan yang maju akan menciptakan sumber daya
manusia yang unggul. Proses pendidikan terdapat interaksi antara subjek dan objek pembelajaran.
Oleh karena itu, pembelajaran merupakan suatu interaksi antara guru dengan peserta didik untuk
mencapai tujuan tertentu. Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran pokok pada tingkat sekolah
menengah pertama. Dalam konsep pembelajaran IPA terdapat konsep materi yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari, serta dalam melatih pemecahan masalah peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari (Astika, 2020). Pembelajaran IPA sangat memungkinkan memberikan pengalaman langsung
kepada peserta didik. Pembelajaran yang bermakna dilakukan dengan cara mengaitkan antara konsep-
konsep IPA dengan kegiatan masyarakat yang ada disekitar peserta didik (Hadi, W. P., 2019)

Hasil belajar merupakan suatu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh siswa setelah
siswa tersebut mengalami aktivitas belajar (Djonomiarjo, 2020). Hasil belajar dapat melalui prestasi
belajar akademik maupun non akademik yang diperolen melalui, asesmen, keaktifan serta
perkembangan peserta didik. Dalam meningkatkan hasil belajar ini sangat dibutuhkan guru yang
memiliki kopetensi, pembelajaran yang efektif dan peran dari orang tua (Dhaki, 2020). Menurut

12


mailto:hasanahriskotul@gmail.com
mailto:Paksursmpn4@ggmail.com

Jurnal Natural Science Educational Research 6 (3) 2023
e-ISSN: 2654-4210

Mudanta, K. A., (2020) hasil belajar diartikan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah
melaksanakan proses belajar pada waktu tertentu serta dapat dijadikan sebagai ukuran untuk menilai
peserta didik dalam learning process. Hasih belajar IPA merupakan kemampuan peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran IPA/Sains setelah menjalani proses pembelajaran (Nugraha, 2022).
Hasil belajar dapat ditingkatkan dengan penerapan strategi pembelajaran seperti model pembelajaran,
metode pembelajaran maupun media pembelajaran.

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan pendekatan pengajaran yang
menerapkan permasalahan sebagai konteks bagi peserta didik. Penerapan model Problem Based
Learning menjadi salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar IPA, dikarenakan dapat
memunculkan permasalahan di awal pembelajaran sehingga siswa dapat mengintegrasikan
pengetahuan baru yang diperolehnya (Kristiana, T.F., & Rdia, 2021). Model Problem Based Learning
salah satunya dapat diimplementasikan melalui metode eksperimen. Metode eksperimen adalah cara
menyajian bahan pelajaran dengan siswa terlibat langsung selama proses pembelajaran. Metode
eksperimen dapat memberikan kesempatan untuk siswa mengamati sendiri/ melakukan sendiri,
mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik
kesimpulan sendiri tentang suatu objek (Hamdani, M., 2012). Sehingga penelitian tindakan kelas
yang akan diimplementasikan yaitu menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning
dengan metode eksperimen sederhana pada materi sifat-sifat cahaya dan cermin datar untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas meruapakan kegiatan ilmiah yang
dilakukan untuk mengembangkan inovasi dalam pembelajaran, dengan menerapkan metode atau
strategi mdeia untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dalam penelitian tindakan kelas (PTK)
kali ini menerapkan PTK secara kolaboratif yaitu kerjasama antara mahasiswa PPG Prajabatan dan
Guru Pamong di SMP Negeri 04 Tuban. Lokasi penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan di
SMP Negeri 4 Tuban Tahun Pelajaran 2022-2023. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas V11I-H dengan jumlah 32 siswa. Penelitian dilaksanakan dengan melalui 2 siklus. Tahap-tahap
pelaksanaan penelitian tindakan terdiri dari perencanaan, pemberian tindakan, observasi, analisis dan
refleksi. Hubungan dari 4 tahapan tersebut digambarkan sebagai 1 siklus yang digambarkan sebagai
berikut:

. Siklus 1
Persiapan — Perencanaan
E— Evaluasi — Aksi ‘
| Persiapan _ Siklus? | | Perencanaan
Ulang
— Evaluasi — Alsi *
——| Penulisan Laporan PTK

Gambar 1. Diagram Siklus PTK Kolaboratif
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan menunjukkan hasil PTK bahwa menggunakan

model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
memahami materi sifat-sifat cahaya dan cermin datar.,Data perbandingan hasil belajar siswa kelas
8H setiap siklus:

Tabel 1. Rata-rata hasil belajar dan persentase ketuntasan

Kriteria Penilaian Siklus | Siklus 11
Rata-Rata Hasil Belajar 56,16 69,84
Persentase Ketuntasan 50% 69%

Perbandingan Rata-Rata Hasil Belajar Siswa

Rata-Rata Hasil Belajar
E3

Siklus Penelitian

Gambar 2. Grafik perbandingan rata-rata hasil belajar

Data tersebut mengenai hasil penelitian tindakan kelas melalui model pembelajaran Problem

Based Learning metode Eksperimen sederhana dapat dijabarkan sebagai berikut :

1.

Siklus 1
Berdasarkan hasil yang didapat dari instrumen siklus | dapat diketahui nilai rata-ratanya
adalah 56,16. Siswa yang mendapat nilai >70 ada 16 siswa dari 32 siswa sehingga pencapaian
ketuntasan sebesar 50 % yang berarti siswa kelas 8-H SMPN 4 Tuban masih kurang dalam
penguasaan materi pelajaran IPA dalam melakukan eskperimen sederhana terkait materi sifat-sifat
cahaya.
Siklus 2
Hasil test instrumen penelitian pada siklus kedua nilai rata-ratnya adalah 69,84. Siswa yang
mendapatkan nilai >70 ada 22 siswa dari 32 siswa sehingga pencapaian ketuntasan sebesar 69%.
Secara umum mengalami peningkatan penguasaan materi pelajaran IPA dalam materi cermin datar
sebesar 19 %
Dari hasil pelaksanaan dan pengamatan siswa dan guru cenderung lebih baik setiap siklus, maka

dapat disimpulkan bahwa Terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengen penerapan model Problem
Based Learning metode Eksperimen pada materi sifat-sifat cahaya dan cermin datar.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian tindakaan kelas yang telah diterapkan diantaranya

sebagai berikut:

1.

Aktifitas guru maupun siswa dalam model pembelajaran Problem Based Learning metode
Eksperimen baik. Siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga peran guru sebagai
fasilitator dan turut membimbing apabila mengalami kesulitan saja.
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2. Pemahaman materi melalui model pembelajaran Problem Based Learning metode Eksperimen
siswa mampu memahamimya dengan cepat dikarenakan siswa dapat melakukan langsung hal yang
perlu diamati kemudian mendiskusikannya dengan rekan kelompoknya.

3. Terdapat peningkatan hasil belajar pada materi sifat-sifat cahaya dan cermin datar melalui
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning metode Eksperimen.

Saran

Berdasarkan penelitian tindakan kelas ini, penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Penelitian tindakan kelas sebaiknya dilakykan pada setiap pembelajaran dengan tujuan pencapaian
pembelajaran siswa melalui model pembelajaran yang bervariatif

2. Guru diharapkan dapat mengevaluasi diri tentang proses pembelajaran yang telah dilaksanakan
sehingga dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan pembelajaran berikutnya supaya dapat lebih
baik.
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